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ABSTRAK 
 
Nama : Devi Lola Amelya 
NIM : 140204192 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika 
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball    
  Throwing Terhadap Pemahaman Konsep pada Materi   
  Kalor dan Perpindahan Kalor di Kelas XI MAN 1 Aceh   
  Besar 
Tebal Skripsi : 85 lembar 
Pembimbing I : Bukhari, S.Si., M.T 
Pembimbing II : Hafizul Furqan, M.Pd 
Kata Kunci : Snowball Throwing, Pemahaman Konsep, Kalor dan  
    Perpindahan Kalor 
 
Rendahnya pemahaman konsep siswa diakibatkan karena kurangnya keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran 
Snowball Throwing mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dan membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap pemahaman konsep 
siswa pada materi Kalor dan Perpindahan Kalor di kelas XI MAN 1 Aceh Besar, 
(2) Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa terhadap pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor di MAN 1 Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode 
Quasi Experimental Design dengan desain penelitian Nonequivalent Control 
Group Design yang melibatkan kelas eksperimen (XI Mia2) dan kelas kontrol (XI 
Mia3). Data dikumpulkan melalui (1) soal tes dan (2) lembar aktivitas guru dan 
siswa. Data dari hasil tes dianalisis menggunakan soal sedangkan lembar aktivitas 
guru dan siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif (persentase). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) pengaruh model pembelajaran Snowball 
Throwing terhadap pemahaman konsep siswa pada materi kalor dan perpindahan 
kalor yang diperoleh dengan menggunakan statistik uji-t yang menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel 2,31 > 1,67. (2) Hasil persentase aktivitas guru yaitu pada 
pertemuan 1 = 91,6%, pertemuan 2 = 89,58%, dan pertemuan 3 = 93,75%. 
Aktivitas peserta didik yaitu pada pertemuan 1 = 83,33%, pertemuan 2 = 85,41%, 
dan pertemuan 3 = 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh model 
pembelajaran Snowball Throwing terhadap pemahaman konsep siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.
1
 
Suatu pembelajaran tidak akan berjalan baik tanpa adanya sumber-sumber belajar, 
seperti guru, alat dan bahan, teknik belajar, dan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi proses dan pemahaman belajar siswa.  
Pelajaran  fisika  dipandang  sebagai  bagian  ilmu-ilmu  dasar  yang 
berkembang  pesat  baik  isi  maupun  aplikasinya. Fisika  merupakan ilmu  yang 
banyak membahas tentang alam dan gejalanya dari yang bersifat riil (terlihat 
secara nyata) hingga yang  bersifat  abstrak.
2
Pada  dasarnya  belajar  fisika  
merupakan  belajar  konsep.Untuk  itu  dalam  proses  pembelajaran  guru  harus  
dapat  menyampaikan  konsep tersebut  kepada  siswa  sehingga  siswa  dapat  
memahaminya. 
 
------------ 
 
 
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), Hal:134 
2
Agung Setiawan, 2012, Metode Praktikum Dalam Pembelajaran Pengantar Fisika SMA 
Studi Pada Konsep Besaran Dan Satuan Tahun Ajaran 2012-2013, (Jember: MIPA FKIP 
Universitas Jember), Vol. 1, No.3, Hal:283. 
 2 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di MAN 1 Aceh Besar 
didapatkan bahwa pada materi Kalor dan Perpindahan Kalor nilai siswa tidak 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dengan nilai rata-rata siswa 
sebanyak 72,5. Sedangkan nilai KKM siswa adalah 73.
3
 Setelah penulis 
melakukan wawancara dengan salah satu guru fisika di MAN 1 Aceh Besar, 
didapatkan bahwasiswa sering menganggap pelajaran fisika merupakan salah satu 
pelajaran yang sukar dipahami sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar 
fisika di kelas. Hal ini dikarenakan guru menerapkan metode ceramah dalam 
proses belajar mengajar yang menyebabkan guru lebih aktif dan lebih dominan 
selama proses pembelajaran, sehingga membuat siswa mudah bosan.  
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, interaksi yang terjadisangat 
kurang antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa lainnya. Siswa 
kurangmemperhatikan materi yang disampaikan oleh guru sehingga saat guru 
mengajukan pertanyaan, siswa seringkali tidak merespon. Hal ini disebabkan 
karenakurangnya keterlibatan siswa, sehingga siswa tidak terlalu mengikuti proses 
belajar mengajar.  
Untuk mengatasi hal ini, maka perlu diuji cobakan model pembelajaran 
yang diduga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajarandan membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman 
konsepsehingga diperoleh hasilbelajar yang baik. Selain siswa terlibat aktif 
selama proses pembelajaran,  model ini juga mampu membuat suasana 
------------ 
 
 
3
Hasil wawancara dengan guru fisika, (Aceh Besar: MAN 1 Aceh Besar),  20 Juli 2018 
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pembelajaran menjadi menyenangkan. Model pembelajaran Snowball Throwing 
merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yangdapat digunakan untuk 
mengatasi hal tersebut.
4
 Karena Snowball Throwingmenuntut siswa untuk aktif 
selama proses pembelajaran serta melatih siswauntuk lebih tanggap menerima 
pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam 
satu kelompok. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dw Ayu Pamella,dkk menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa lebih baik dari pada 
pemahaman konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional, 
yaitu Fhitung = 13,02 > Ftabel = 4,08. Kemudian selanjutnya Siti Zahara juga 
melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwingyang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
kalor, thitung > ttabel yaitu 7,48 > 1,70.
5
 Jadi, dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Snowball ThrowingTerhadapPemahaman Konsep SiswaPada Materi Kalor 
dan Perpindahan KalorDi Kelas XIMAN 1 Aceh Besar”. 
------------ 
 
 
4
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif,  (Medan: Media Persada, 2014), h. 293 
5
Dw Ayu Pamella,dkk. 2014, Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing dan 
Motivasi Belajar Terhadap Pemahaman Konsep IPA, (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha 
Singaraja Indonesia), Vol. 2, No. 1, Hal.10 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan  
masalah dalam penelitian adalah: 
1. Apakah Terdapat Pengaruh Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Snowball  
ThrowingTehadapPemahaman KonsepSiswa Pada Materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor di Kelas XIMAN 1 Aceh Besar? 
2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa terhadap pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwingpada materi Kalor dan Perpindahan Kalor 
di MAN 1 Aceh Besar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini tanpa mengurangi perhatian terhadap hasil yang hendak dicapai dari 
materi yang sesungguhnya sesuai kurikulum yang berlaku adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing terhadap pemahaman konsep siswa pada materi Kalor dan 
Perpindahan Kalordi kelas XIMAN 1 Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa terhadap pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada materi Kalor dan 
Perpindahan Kalor di MAN 1 Aceh Besar. 
 
 
 5 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian yang secara teoritis di anggap paling mungkin atau paling 
tinggi tingkat kebenarannya.
6
 Berdasarkan latar belakang dan kerangka penelitian 
diatas, penulis berhipotesis bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing dapat berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep siswa dan adanya aktivitas guru dan siswa terhadap pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing pada materi kalor dan perpindahan kalor yang 
dapat diterima siswa dengan positif. 
 
E. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai pembahasan dalam skripsi 
ini maka perlu adanya batasan masalah. Dalam skripsi ini peneliti hanya 
mengambil materi yang diajarkan mengenai kalor dan perpindahan kalor yang 
meliputi kalor dan perubahan wujud zat serta perpindahan kalor. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:. 
------------ 
 
 
6
S. Marjono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Hal, 67 
 6 
 
1. Bagi siswadiharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep 
siswa dalam pelajaran fisika dan memberikan dampak positif terhadap hasil 
belajar pada MAN 1 Aceh Besar. 
 
2. Bagi guru diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru supaya 
kedepannya dapat lebih mencermati dalam penggunaan bahan ajar sehingga 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan nantinya siswa akan 
lebih cepat memahami materi yang disampaikan.  
3. Bagi Peneliti diharapkan dapat mengetahui bagaimana pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dan juga untuk mengetahui 
bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam konsep kalor dan perpindahan 
kalor dengan menggunakan model pembelajaran tipe Snowball Throwing. 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul penelitian ini maka 
ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan. Adapun istilah-istilah yang perlu 
ditegaskan yaitu: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah sebuah daya tarik yang ada atau timbul dari sesuatu 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
7
 Pengaruh 
------------ 
 
 
7
Em Zul Fajri, Ratu Aprillia Senja, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Publisher, 
2008), hal. 638. 
 
 7 
 
dalam pembahasan ini yaitu efek yang ditimbulkan dari belajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 
2. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial.
8
Jadi, model pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu model pembelajaran Snowball Throwing. 
3. Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
9
Jadi, pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran dengan membentuk kelompok belajar. 
4. Tipe Snowball Throwing 
TipeSnowball Throwing merupakan salah satu model Cooperative 
Learningyang melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, 
dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.
10
Tipe 
pembelajaran ini dapat menjadikan pembelajaran dikelaslebih menyenangkan 
karena siswa dapat saling berinteraksi dengan temannya. 
5. Pemahaman Konsep  
------------ 
 
 
8
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal. 51 
9
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, ... Hal : 202 
10
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif,... hal 291 
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Pemahaman konsep merupakan ukuran kemampuan siswa dalam 
memahami suatu konsep yang diberikan. Kemampuan memahami dapat juga 
disebut dengan istilah “mengerti”. Pemahaman siswa dapat diukur dengan 
menggunakan instrumen berupa tertulis berbentuk pilihan ganda.
11
 Pemahaman 
konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya siswa dalam memahami 
konsep-konsep fisika. 
6. Kalor 
Kalor merupakan energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih 
tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda 
bersentuhan.
12
Adapun materi kalordan perpindahan kalor yang menjadi maksud 
dalam penelitian ini meliputi: kalor dan perubahan wujud zat, serta perpindahan 
kalor. 
 
 
 
 
 
 
------------ 
 
11
W.Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal.59. 
 
12
 Marthen Kanginan, FISIKA 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: PT. Gelora Aksara 
Pratama, 2016), hal. 213. 
 1 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Model Pembelajaran Kooperatif  
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
1
 Pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu sistem yang berusaha memanfaatkan teman lainnya sebagai 
sumber belajar, selain sumber belajar dari guru, buku paket dan hal lainnya. 
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam 
kelompok. Ada unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan 
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar 
pokok sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru 
mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran kooperatif proses 
pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling 
membelajarkan sesama siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya 
(peerteaching) lebih efektif daripada pembelajaran oleh guru. 
 
2. Unsur-Unsur Dalam Pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran  kooperatif  merupakan  suatu  model  pembelajaran  
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 
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kemampuan yang  berbeda-beda,  dalam  menyelesaikan  tugas  kelompok  setiap  
anggota  salingbekerja  sama  dan  membantu  untuk  memahami  suatu  bahan  
pembelajaran,  agar pembelajaran  kooperatif  dapat  lebih  efektif  ada  unsur-
unsur  dasar  yang  perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut: 
a. Setiap siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan 
dalamkelompoknya. 
b. Setiap siswa harus  mengetahui  bahwa  anggota kelompok  mempunyai 
tujuan yang sama. 
c. Setiap siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya. 
d. Setiap siswa akan dikenai evaluasi. 
e. Setiap siswa membutuhkan  keterampilan  untuk  belajar  bersama  selama 
proses belajarnya. 
f. Setiap siswa akan diminta  untuk  pertanggung  jawaban  secara individual 
tentang materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.
2
 
Dalam  kelompok  konvensional  sering  kegiatan  didominasi  oleh 
orang-orang  tertentu,  yang  berani  dan  suka berbicara  (ekstrovert)  dan  pandai 
akanmenguasai  kelompok,  sedangkan  yang  pendiam,  malu-malu  (introvert)  
tidak mengambil kesempatan untuk ikut ambil bagian. Biasanya juga kelompok 
belajar konvensional  membentuk  kelompok  atas  kemauan  sendiri. Anggota  
kelompok memilih  kawan-kawannya  sehingga  anggota  kelompok  tidak  
                                                             
 
2
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bervariasi.
3
Prosesbelajar  mengajar  menggunakan  kelompok  konvensional  akan  
menguntungkanbagi sebagian siswa  yang siap dan aktif dalam belajar. Siswa  
yang pandai akanmemilih  kawan-kawannya  yang pandai  sedangkan  yang  
memiliki  kemampuanbelajar yang kurang cenderung diasingkan. 
3. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif dicirikan  oleh  struktur  tugas,  tujuan dan 
penghargaan  kelompok. Siswa yang  belajar  dalam  kondisi  pembelajaran 
kooperatif  didorong  atau  dikehendaki  untuk  bekerja  sama  pada  suatu  tugas 
bersama. Sehingga mereka  juga  harus  mengkoordinasikan  usahanya  
untukmenyelesaikan tugas. Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu: 
a. Siswa bekerja  dalam  suatu  kelompok  untuk  menuntaskan  materi  belajar 
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan  
rendah.  Jika  mungkin,  anggota  kelompok  berasal  dari  ras, budaya, suku, 
jenis kelamin yang berbeda-beda. 
c. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing 
individu.
4
 
Pembelajaran koopertif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan 
pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya 
                                                             
 
3
 Rahmah Johar dkk,Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2006), hal.34 
 
4
Darlina, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif”, skripsi,(Banda Aceh: Uin Ar-Raniry, 2012), h.14 
 4 
 
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi juga 
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut.  
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Model  pembelajaran  kooperatif  terdapat  enam  langkah  utama  yang 
dimulai dengan langkah guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi 
siswa untuk  belajar  hingga  diakhiri  dengan  langkah  memberi  
penghargaanterhadap  usaha-usaha  kelompok  maupun  individu.  Langkah-
langkah modelpembelajaran kooperatif dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1 
Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi 
Siswa 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran 
yang akan dicapai pada kegiatan 
pelajaran dan menekankan pentingnya 
topik yang akan dipelajari dan 
memotivasi siswa belajar. 
Tahap 2 
Menyajikan Informasi 
Guru menyajikan informasi atau 
materi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau melalui bahan 
bacaan 
Tahap 3 
Mengorganisasikan Siswa ke dalam 
Kelompok-kelompok Belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membimbing 
setiap kelompok agar melakukan 
 5 
 
transisi secara efektif dan efesien 
Tahap 4 
Membimbing Kelompok Bekerja dan 
Belajar 
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka 
Tahap 5 
Evaluasi 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya  
Tahap 6 
Memberikan Penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 
Sumber: Rusman, Model-Model Pembelajaran,(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2013), 
hal. 211 
 
5. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif sebagai sebuah pola atau rancangan yang di 
sebut strategi pembelajaran, maka model pembelajaran kooperatif 
dalampelaksanaannya di kelas memiliki manfaat sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas; 
b. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi; 
c. Angka putus sekolah menjadi lebih rendah; 
d. Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar; 
e. Memperbaiki kehadiran; 
f. Prilaku mengganggu menjadi lebih kecil; 
 6 
 
g. Konflik antar pribadi berkurang; 
h. Sikap apatis berkurang; 
i. Pemahaman yang lebih mendalam; 
j. Motivasi lebih besar; 
k. Hasil belajar lebih tinggi; 
l. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.5 
 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
1. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Model Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual (CTL). Snowball 
Throwingyang menurut asal katanya berarti “bola salju bergulir” dapat diartikan 
sebagai model pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas 
yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran di 
antara sesama anggota kelompok. Dilihat dari pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran siswa, model Snowball Throwing ini memadukan pendekatan 
komunikatif, integratif, dan keterampilan proses. 
Model Snowball Throwing (melempar bola) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang didesain seperti permainan melempar bola. Metode 
ini bertujuan untuk memancing kreatifitas dalam membuat soal sekaligus menguji 
daya serap materi yang disampaikan oleh ketua kelompok. Karena berupa 
permainan, siswa harus dikondisikan dalam keadaan santai tetapi tetap terkendali 
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tidak ribut, kisruh atau berbuat onar
6
. Jadi dapat disimpulkan bahwa  
pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu model pembelajaran yang 
membagi murid dalam beberapa kelompok, yang nantinya  masing-masing 
anggota kelompok membuat sebuahpertanyaan pada selembar kertas dan 
membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke murid yang lain 
selama durasi waktu yang ditentukan, yangselanjutnya  masing-masing  murid  
menjawab  pertanyaan  dari  bola  yang diperolehnya. 
Kegiatan melempar bola pertanyaan ini akan membuat kelompok 
menjadi dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis bertanya, 
atau berbicara. Akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu 
menggulung kertas dan melemparkannya pada siswa lain. Dengan demikian, tiap 
anggota kelompok akan mempersiapkan diri karena pada gilirannya mereka harus 
menjawab pertanyaan dari temannya yang terdapat dalam bola kertas. 
2. Tujuan Model Snowball Throwing 
Snowball Throwing adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk memberikan konsep pemahaman 
materi yang sulit kepada siswa. Metode Snowball Throwingjuga untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menguasai 
materi tersebut
7
. Selain itu, model pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk 
lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut 
kepada temannya dalam satu kelompok. 
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3. Karakteristik Model Snowball Throwing 
Adapun yang menjadi karakteristik model snowball throwing adalah : 
1. Komunikatif; Komunikatif disini berarti mudah dipahami (dimengerti), 
sehingga pesan yang disampaikan oleh orang lain dapat diterima dengan baik. 
2. Sistem belajar dua arah; Sistem belajar dua arah maksudnya guru dan siswa 
sama-sama berperan aktif. 
3. Menyenangkan; Menyenangkan yaitu memuaskan karena model 
pembelajaran Snowball Throwing mampu menumbuh kembangkan potensi 
yang ada dalam diri siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan menjadi 
menyenangkan. 
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Adapun yang menjadi langkah-langkah dari model pembelajaran 
kooperati tipe Snowball Throwing yaitu: 
Tabel 2.2 Sintak Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Sintak Kegiatan (Langkah-langkah) 
Fase 1 
Pendahuluan 
Guru menyampaikan materi sesuai 
tujuan 
Fase 2 
Pembentukan kelompok 
Guru membentuk kelompok belajar 
yang terdiri dari 4-5 siswa yang 
masing-masing memiliki ketua 
kelompoknya 
Fase 3 
Menyampaikan materi 
Guru memanggil ketua masing-masing 
kelompok untuk menjelaskan materi 
 9 
 
yang nantinya akan disampaikan 
kepada anggota kelompoknya 
Fase 4 
Membagikan lembar kertas 
Guru memberikan satu lembar kertas 
kepada masing-masing siswa untuk 
menuliskan satu pertanyaan yang 
menyangkut materi yang sudah 
disampaikan oleh ketua kelompok 
Fase 5 
Lembar kertas di buat seperti bola dan 
dilempar ke siswa lain 
Guru menyuruh siswa untuk 
membuatLembar kertas seperti bola 
dan dilempar dari satu siswa ke siswa 
yang 
lain selama lebih kurang 15 menit 
Fase 6 
Menjawab pertanyaan 
Guru memberikan kesempatan  kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan 
yang tertulis dikertas yang 
berbentukbola secara bergantian. 
Fase 7 
Evaluasi 
Guru memberikan kesimpulan dan 
memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan memberi evaluasi 
belajar tentang materi yang sudah di 
pelajari 
Fase 8 
Penutup 
Guru menutup pelajaran dan  memberi 
tahu materi yang akan dipelajari 
 10 
 
selanjutnya.Dan memberi penghargaan 
kepada kelompok 
:Sumber : Hasmiana Hasan, Strategi Belajar Mengajar, ( Banda Aceh:Universitas Syiah Kuala, 
2010), hal 74 
 
Pendapat lain menuturkan bahwa langkah-langkah yang dapat digunakan 
dalam model snowball throwing adalah: 
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing 
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok. 
e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke 
siswa yang lain selama lebih kurang 15 menitSetelah siswa dapat satu bola 
diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
f. Evaluasi. 
g. Penutup.8 
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5. Kelebihan Model Snowball Throwing 
Kelebihan dari model snowball throwing digunakan secara efektif dan 
efesien, adalah: 
a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain 
dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 
b. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain. 
c. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu 
soal yang dibuat temannya seperti apa. 
d. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
e. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung 
dalam praktek. 
f. Pembelajaran menjadi lebih efektif. 
g. Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dapat tercapai.9 
Dari  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  proses  belajar  mengajar 
menggunakan  model  pembelajaran Snowball  Throwing berpusatpada siswa. 
Setiap siswa berperan aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. guru hanya 
membimbing dan mengarahkan jalannya proses belajar. 
6. Kekurangan Model Snowball Throwing 
Setiap model pembelajaran memiliki kekurangan, bagitu juga dengan 
model ini. Untuk itu yang menjaddi kekurangan dari model ini adalah: 
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a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga 
apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang 
dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti 
contoh soal yang telah diberikan. 
b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi 
penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan 
waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pelajaran. 
c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat 
berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama, tapi tidak menutup 
kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis individu dan 
penghargaan kelompok. 
d. Memerlukan waktu yang panjang. 
e. Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 
f. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid.10 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keberhasilan suatu 
kelompok belajar sangat dipengaruhi oleh ketua kelompok, apabila ketua 
kelompok tidak mampu menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh 
gurukepada anggota kelompoknya maka kelompok tersebut akan mendapat 
kesulitan dalam menjawab soal dari kelompok lain. 
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C. Pemahaman Konsep  
1. Pengertian Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep merupakan ukuran kemampuan siswa dalam 
memahami suatu konsep yang diberikan. Kemampuan memahami dapat juga 
disebut dengan istilah “mengerti”. Pemahaman siswa dapat diukur dengan 
menggunakan instrumen berupa tertulis berbentuk pilihan ganda.
11
 Pemahaman 
konsep merupakan hal paling utama dalam upaya menunjang keberhasilan proses 
belajar sehingga siswa mampu memahami konsep-konsep fisika, baik teori 
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Ernest Hilgrad ada enam ciri dari belajar pemahaman yaitu (1) 
pemahaman yang mempengaruhi kemampuan dasar, (2) pemahaman yang 
dipengaruhi pengalaman belajar yang lalu, (3) pemahaman tergantung kepada 
pengaturan situasi, (4) pemahaman didahului oleh usaha coba-coba, (5) belajar 
dengan pemahaman dapat diulang, (6) pemahaman dapat diaplikasikan bagi 
situasi lain.
12
Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia 
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.  
2. Tujuan Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 
yang diharapkan dapat tercapai dalam pembelajaran yaitu:  
a. Menunjukkan pemahaman konsep yang dipelajarinya. 
b. Menjelaskan keterkaitan antar konsep. 
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c. Mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efesien dan tepat.13 
 
3. Indikator Pemahaman Konsep 
Indikator-indikator yang terdapat pada pemahaman konsep menurut Acep 
Roni Hamdani ialah: Tabel 2.3Tabel indikator pemahaman konsep menurut Acep 
Roni Hamdani.
14
 
Indikator Pemahaman Konsep 
 Menginterpretasi (Interpreting) 
 Memberikan Contoh (Exemplifying) 
 Mengklasifikasi (Classifying) 
 Merangkum (Summarizing) 
 Menduga (Inferring) 
 Membandingkan (Comparing) 
 Menjelaskan (Exsplaining) 
 
Adapun indikator pemahaman konsep menurut Sudi Priyambodo yaitu: 
Tabel 2.4 Tabel indikator pemahaman konsep menurut Sudi Priyambodo.
15
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Indikator Pemahaman Konsep 
 Menyatakan ulang sebuah konsep 
 Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 
 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representassi 
matematis 
 Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 
 
Jadi, indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 
pemahaman konsep menurut Acep Roni Hamdani, yang meliputi: 
Menginterpretasi (Interpreting), Memberikan contoh (Exemplifying), 
Mengklasifikasi (Classifying), Merangkum (Summarizing), Menduga (Inferring), 
Membandingkan (Comparing), dan Menjelaskan (Explaining). Peneliti memilih 
indikator pemahaman konsep menurut Acep Roni Hamdani dikarenakan 
pemaparan indikatornya yang lebih lengkap dan jelas dibandingkan dengan 
indikator yang dipaparkan oleh Sudi Priyambodo.  
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D. Materi Kalor 
PETA KONSEP KALOR DAN PERPINDAHAN KALOR 
 
Perubahan sifat termal 
     disebabkan oleh 
 
 
  
 Sifat termalnya  
 bergantung pada 
 
 dapat berpindah 
        secara 
 
 
 
 
Gambar 2.1:Bagan Peta Konsep Kalor dan Perpindahan Kalor 
1. Pengertian Kalor 
Kalor didefinisikan sebagai energi yang berpindah dari benda yang 
suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda 
bersentuhan. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Antoine Laurent Lavoiser 
(1743-1794).
16
 Jadi, definisi kalor adalah bentuk energi yang berpindah dari benda 
yang suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua 
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 Marthen Kanginan, FISIKA 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: PT. Gelora Aksara 
Pratama, 2016), hal 213 
Konduksi Konveksi Radiasi 
Kalor Zat 
Kapasitas 
Kalor 
Kalor 
Jenis 
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benda bersentuhan. Energi kalor sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya untuk memasak air digunakan energi kalor dan api, mengubah wujud es 
menjadi air dengan cara memanaskannya (memberi energi kalor). 
Dalam kehidupan sehari-hari, air yang biasa diminum biasanya dimasak 
terlebih dahulu agar kuman-kuman yang terkandung di dalam air tersebut 
mati.Ketika  memasak  air,  setelah  beberapa  lama  sejak  api  dinyalakan  air  
menjadihangat, kemudian panas dan akhirnya mendidih. Proses mendidih terjadi 
karenapada saat air dimasak, air menerima kalor dari api melalui panci sehingga 
suhu airsemakin meningkat dan pada saat mencapai suhu tertentu air akan 
mendidih dankemudian menguap. 
Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa semakin lama air itu 
dipanaskan suhunya semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
suhu airsemakin besar pula kalor yang diperlukan. Besarnya kalor yang 
dibutuhkan untukmenaikkan suhu suatu benda/zat bergantung pada tiga faktor, 
yaitu massa zat,jenis zat, dan kenaikan suhu zat tersebut. 
 
2. Persamaan Kalor 
Hubungan besarnya kalor dengan massa zat yaitu bahwa semakin besar 
massa zat, semakin besar pula energi kalor yang dibutuhkan untuk 
menaikkansuhunya. Kalor  yang  diperlukan  zat untuk menaikkan suhunya 
bergantung  padajenis zatnya. Oleh karena itu, suatu zat mempunyai kalor jenis 
yang berbeda-beda.Kalor jenis suatu zat adalah banyaknya kalor yang diperlukan 
setiap kilogram zat untuk menaikkan suhunya satu derajat celcius. Hubungan 
 18 
 
antara  kalor denganmassa zat, jenis zat, dan kenaikan suhu zat. Secara matematis, 
hubungan tersebutdirumuskan : 
Q = mc T     (2.1) 
Dengan: 
Q = kalor yang diperlukan (J) 
m = massa zat (kg) 
c = kalor jenis zat (J/kg ºC atau J/kg K) 
Δt = kenaikan suhu (ºC atau K).17 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa besarnya kalor yang 
diserap atau dilepas oleh suatu benda berbading lurus dengan massa benda (m), 
Kalor jenis banda (c), dan Perubahan suhu (Δt). 
a. Kalor Jenis 
Kalor jenis merupakan sifat khas suatu zat yang menunjukkan 
kemampuannya untuk menyerap kalor. Zat yang kalor jenisnya tinggi mampu 
menyerap lebih banyak kalor untuk kenaikan suhu yang rendah. Zat-zat seperti ini 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk menyimpan energi termal.
18
 Jadi, kalor jenis 
yaitu banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu satu satuan massa 
benda sebesar satu derajat. 
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 Prof. Yohanes Surya, Suhu dan Termodinamika, (Tangerang: PT Kandel, 2009), hal. 13 
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Marthen Kanginan, FISIKA 2 Untuk SMA/MA Kelas XI,... hal. 216 
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Tabel 2.4 Kalor Jenis Berbagai Zat 
Zat Kalor Jenis ( J/ kg K ) 
Air 
Alkohol 
Timah Hitam 
Raksa 
Es 
Aluminium 
Kaca 
Besi 
Tembaga 
Marmer 
Perak 
Badan Manusia 
Kayu 
Udara 
4.200 
2.400 
130 
   140 
2.100 
   900 
   840 
  450 
  390 
  860 
  230 
3.470 
1.700 
1.000 
Sumber: Marthen Kanginan, FISIKA 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: PT. 
Gelora Aksara Pratama, 2016), hal 216 
b. Kapasitas Kalor 
Kapasitas kalor adalah banyak energi yang harus diberikan dalam bentuk 
kalor untuk menaikkan suhu suatu benda sebesar satu derajat. Jika kapasitas kalor 
diberi lambang C (huruf besar), persamaannya menjadi seperti berikut.
19
 Nah, 
                                                             
19
Marthen Kanginan, FISIKA 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, ...hal. 212-217 
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kapasitas kalor disimpulkan menjadi banyaknya kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu suatu zat (benda). 
C = 
 
  
atau Q = C  T     (2.2) 
Dengan  
C = mc     (2.3)  
3. Asas Black 
Kekekalan energi pada pertukaran kalor, pertama kali diukur oleh Joseph 
Black (1728-1799), seorang ilmuwan inggris. Ia menyatakan bahwabanyaknya 
kalor yang diterima oleh benda yang bersuhu rendah sama dengan banyaknya 
kalor yang dilepas oleh benda yang bersuhu lebih tinggi.
20
Pernyataan tersebut 
dikenal sebagai Azas Black dan Secara matematis dapat ditulis: 
Qlepas = Qterima 
m1c1 t1 = m2c2 t2 
m1c1 ( t -t1) = m2c2 ( t2-t ) 
Dengan : Qterima = kalor yang diterima oleh benda 1 (J) 
     Qlepas = kalor yang dilepas oleh benda 2 (J) 
     m1dan m2 = massa benda 1 dan benda 2 (kg) 
     c1danc2 = kalor jenis benda 1 dan benda 2 (J/kg
o
C) 
    t1, t2 dan t    = suhu awal benda 1, suhu awal benda 2, dan suhu 
campuran (
o
C) 
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 Hugh D. Young dan Roger A. Freedman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1,, 
(Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 457 
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4. Kalorimeter 
Kalorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur kalor. 
Kalorimeter umumnya digunakan untuk menentukan kalor jenis suatu zat. 
Kalorimeter menggunakan teknik pencampuran dua zat di dalam suatu wadah. 
Jika kalor jenis suatu zat diketahui, kalor jenis zat lain yang dicampur dengan zat 
tersebut dapat dihitung. Pada dasarnya kalorimeter didesain agar pertukaran kalor 
hanya terjadi di dalam bejana kalorimeter dan menghindari pertukaran kalor ke 
lingkungan sekitarnya. 
5. Perubahan Wujud Zat 
Dalam kehidupan sehari-hari, sering dijumpai peristiwa perubahan wujud 
zat, misalnya es berubah menjadi air ketika dipanaskan, air yang di                                   
didihkan menjadi uap. Perubahan wujud suatu zat dapat digambarkan seperti 
diagram berikut ini : 
 
Gambar 2.2 Diagram perubahan wujud zat 
 
a. Penguapan  
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Penguapan adalah perubahan wujud dari cair menjadi gas. Penguapan zat 
cair dapat dipercepat dengan cara memanaskan zat cair, memperbesar luas 
permukaan zat cair, dan mengurangi tekanan uap di permukaan zat cair. 
b. Pendidihan 
Pendidihan berbeda dengan penguapan. Penguapan hanya terjadi 
dipermukaan zat cair dan dapat berlangsung pada rentang suhu tertentu. 
Pendidihan merupakan proses penguapan yang terjadi pada seluruh bagian zat cair 
dan hanya terjadi pada suhu tertentu atau titik didih. 
1) Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah setiap satu satuan massa 
zat cair menjadi uap disebut kalor uap. 
Secara matematis pernyataan di atas dapat ditulis dengan rumus : 
Q = m.U     (2.4)  
2) Banyaknya kalor yang dilepaskan oleh satu satuan massa gas menjadi cair 
pada titik embunnya disebut kalor embun. 
Besar kalor embun sama dengan kalor uap: 
Kalor  embun = kalor uap 
c. Peleburan  
Peleburan adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Pada saat 
melebur, suhu suatu zat tidak berubah. Kalor yang diberikan pada zat digunakan 
untuk mengubah wujud padat menjadi cair pada suhu itu. Suhu ketika suatu zat 
melebur disebut titik lebur. 
 23 
 
Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah satu satuan massa zat 
padat menjadi cair pada titik leburnya disebut kalor lebur. 
Banyaknya kalor yang diperlukan oleh zat ketika melebur diberikan oleh: 
Q = m.L     (2.5)  
Dengan :   Q = kalor (kalori atau joule) 
m = massa (gram atau kg) 
L = kalor lebur (kal/g atau J/kg).
21
 
Banyaknya kalor yang dilepaskan oleh satu satuan massa zat cair menjadi 
padat pada titik bekunya disebut kalor beku. 
Besarnya kalor lebur sama dengan kalor beku : 
Kalor lebur = Kalor beku 
6. Perpindahan Kalor 
Ada tiga cara kalor berpindah dari satu benda ke benda yang lain, yaitu: 
a. Perpindahan Kalor secara Konduksi 
Konduksi adalah peristiwa perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa 
disertai dengan perpindahan partikel-partikelnya. Perpindahan kalor dengan cara 
konduksi disebabkan karena partikel-partikel penyusun ujung zat yang 
bersentuhan dengan sumber kalorbergetar.Makin besar getarannya, maka energi 
kinetiknya juga makin besar.Energi kinetik yang besar menyebabkan partikel 
tersebut menyentuh partikel di dekatnya, demikian seterusnya sampai akhirnya 
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 Frederick J.Bueche dan Eugene Hecht,Fisika Universitas Edisi Kesepuluh, (Jakarta: 
Erlangga,2006). Hal. 122. 
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dirasakan panas.
22
 Gambar dibawah ini menunjukkan pemanasan ujung sebatang 
logam di atas nyala api, setelah beberapa lama merasakan ujung yang dipegang 
menjadi panas. Seperti yang terlihat dibawah ini: 
 
     Gambar 2.3.  Kalor berpindah pada sebatang logam 
b. Perpindahan Kalor secara Konveksi 
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan 
partikel-partikel zat.
23
 Perpindahan kalor secara konveksi ada dua jenis yaitu 
konveksi alami dan konveksi paksa. 
1. Konveksi alami; Konveksi alami ialah pergerakan atau aliran energi kalor 
yang terjadi karena adanya perbedaan massa jenis zat.Misalnya pada sistem 
ventilasi rumah, aliaran asap pada cerobong asap pabrik, dan terjadinya angin 
darat dan laut. 
2. Konveksi paksa; Konveksi paksa yaitusuatu kejadian dimana aliran panas 
dipaksa dialirkan ke tempat yang dituju dengan bantuan alat tertentu. 
Contohnya yaitu pada pengering rambut.  
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 Prof. Yohanes Surya, Suhu dan Termodinamika,... hal. 19 
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 Marthen Kanginan, FISIKA 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, ...hal 244 
Batang Logam  
Api 
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Selain itu, Konveksi udara juga dimanfaatkan oleh para nelayan untuk 
berlayarmencari ikan. Nelayan berangkat pada malam hari saat terjadi angin darat  
yaitu angin yang bergerak dari darat ke laut, dan pulang pada siang hari saat  
terjadiangin  laut, yaitu angin yang bergerak dari laut ke darat.
24
 Dibawah ini 
ilustrasi gambar terjadinya angin laut. 
 
Gambar 2.4: Siklus Angin Laut 
Angin laut terjadi pada saat suhu dilaut lebih dingin dibandingkan 
dengan suhu daratan. Hal ini disebabkan karena sifat laut yang lambat menerima 
panas dan lambat dalam melepaskannya. Pada saat siang hari, tanah lebih cepat 
menjadi panas dari pada laut, sehinggaudara  di  atas  daratan lebih  panas dari 
pada udara  di atas laut, sehingga udarapanas di daratan akan naik dan tempatnya 
akan digantikan oleh udara dingin dari permukaan laut. Akibatnya, udara bergerak 
dari laut ke darat, saat inilah terjadinyaangin laut. 
 
                                                             
24
 Prof. Yohanes Surya, Suhu dan Termodinamika,... hal. 19 
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Gambar 2.5: Siklus Angin Darat 
Pada  saat  malam  hari,  tanah  lebih  cepat  dingin  dari pada  laut,  
sehinggaudara di atas daratan lebih dingin dari pada udara di atas laut, sehingga 
udara panas di atas laut naik dan tempatnya digantikan oleh udara dingin dari 
daratan. Daratan menjadi daerah yang mempunyai tekanan tinggi, sedangkan laut 
menjadi daerah yang mempunyai tekanan rendah. Akibatnya, udara bergerak dari 
darat ke laut. Saat inilah terjadinya angin darat yang dimanfaatkan oleh nelayan 
pergi untuk menangkap ikan malam hari dan kembali pada siang hari. 
c. Perpindahan Kalor secara Radiasi 
Radiasi adalah perpindahan kalor dari matahari sampai ke bumi tidak 
memerlukan perantara (medium). Perpindahan kalor dapat melalui ruang hampa 
karena energi kalor dibawa dalam bentuk gelombang elektromagnet.Jika berdiri di 
dekat api unggun, perapian, tungku pemanas, dan semacamnya. Maka,akan 
dirasakan panas. Demikian pula panas sinar matahari tidak dapat mencapai 
permukaan bumi secara konduksi ataupun konveksi. Perpindahan panas matahari 
hanya terjadi dengan cara radiasi.
25
Perpindahan panas dengan cara radiasi bisa 
melalui ruang hampa udara, artinya berlangsung tanpa perlu zat perantara. 
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Perpindahan kalor secara radiasi ini dapat dihalangi oleh tabir. Misalnya ketika 
tubuh terpapar terik sinar matahari, kita berusaha menghalangi paparan radiasinya 
dengan payung dan topi. Dibawah ini ilustrasi perpindahan kalor secara radiasi: 
 
Gambar 2.6: Perpindahan Kalor Secara Radiasi 
 
 
 
 
 
 
Api 
Tangan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, karena dalam 
penelitian ini menggunakan data-data yang diolah dengan menggunakan metode 
statistik. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan atas 
perhitungan menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya.
1
 
Rancangan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik 
pengumpulandata,  metode  merupakan  cara  yang  digunakan  untuk  membahas  
dan  menelitimasalah  yang  terjadi.  Adapun  penetapan metode yang  penulis  
gunakan  dalampenelitian  ini  menggunakan  metode Quasi Experimental Design. 
Dalam penelitian Quasi Experimental Designini peneliti dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Sebelum pembelajaran 
dilakukan terlebih dahulu dilakukan pre-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk melihat pemahaman konsepsiswa, kemudian dilakukan post-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu untuk melihat pemahaman konsep 
siswa.  
Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group 
Design. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), Cet. 3, hal. 12 
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hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random.
2
 
Tabel 3.1 : Desain Penelitian 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelas Eksperimen O1 X O2 
Kelas Kontrol O3 - O4 
Sumber: Sugiyono, 2014 
Keterangan: 
O1 dan O3 = Pemberian tes awal (pre-test)  
X  = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing  
O2 dan O4 = Pemberian tes akhir (post-test) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Aceh Besar, yang berlokasi di jalan 
Banda Aceh-Medan Kecamatan Kuta Malaka Kabupaten Aceh Besar. 
Pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2016), hal.116 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
3
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah seluruh siswa kelas XI pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
sebanyak 3 kelas. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil 
dengan menggunakan cara-cara tertentu. Supaya lebih obyektif istilah individu 
diganti dengan istilah subyek atau obyek.
4
Adapun cara pengambilan kelas yang 
dijadikan sampel adalah dengan melihat nilai rata-rata hasil belajar siswa 
sebelumnya untuk semua populasi yang ada. Pengambilan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mengacu pada nilai rata-rata hasil belajar siswa yang hampir sama. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA-2 dan XI MIA-3. Adapun 
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini sampling purposive dimana kelas 
yang dijadikan kelas penelitian ditentukan melalui pertimbangan tertentu.
5
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengukur variabel penelitian.
6
 Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah. 
1. Soal Tes (pre-test dan post-tes)  
Soal tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
7
Pre-test dan post-tes 
digunakan dengan tujuan untuk mengetahui hasil peningkatanpemahaman konsep 
siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Snowball Throwing. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
dalam bentuk pilihan ganda. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang digunakan adalah lembar 
observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model 
pembelajaran snowball throwing dan lembar aktivitas siswa selama proses belajar 
mengajar. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
8
  Dalam 
penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:  
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian soal-soal 
Pree-test (tes awal)kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan 
perlakuan.Sedangkan Post-test (tes akhir) yaitu tes yang diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan, perbedaanya pada kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. 
Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh teknik terhadap pemahaman konsep siswa. Soal yang digunakan pada 
Pre-test dan Post-test adalah soal yang sama tetapi dilakukan secara acak. Soal 
berupa pilihan ganda yang berjumlah 20 soal yang tersedia dan telah tervalidasi. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi yaitu kegiatan mengamati aktivitas guru selama proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe snowball throwing dan mengamati 
aktivitas siswa pada saat berlangsungnya proses belajar  mengajar. 
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F. Teknik Analisis Data Pemahaman Konsep 
1. Menghitung Normalitas data 
Untuk menghitung normalitas data digunakan rumus Chi-Kuadrat, 
sebagai berikut: 
X
2
 = ∑
       
  
     (3.1)  
Keterangan: 
X
2
= Nilai Chi-Kuadrat 
Oi = Nilai Observasi 
Ei= Nilai harapan (pi x N) 
N     = Banyaknya angka pada data ( total frekuensi) 
 
Komponen penyusunan rumus diatas didapatkan berdasarkan pada hasil 
transformasi data distribusi frekuensi yang akan diuji normalitasnya, sebagai 
berikut: 
a. Uji Homogenitas Varians 
Mencari varians/standar deviasi variabel X dan Y, dengan rumus 
Sx
2
= √
 ∑    ∑   
      
 dan  Sy
2
 = √
 ∑    ∑   
      
  (3.2) 
Untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil dari populasi dengan 
varians yang sama, menggunakan rumus: 
F = 
   
   
     (3.3)  
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Keterangan: 
S1
2
= Varians dari nilai kelas eksperimen 
S2
2
= Varians dari nilai kelas kontrol 
 
b. Uji Hipotesis 
Pada uji hipotesis, digunakan rumus untuk mengetahui perbedaan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, dengan 
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 
Rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
  √
 
  
 
 
  
, dengan Sg = √
        
          
 
       
   (3.4) 
Keterangan: 
  ̅̅ ̅= rata-rata skor kelompok eksperimen 
  ̅̅ ̅= rata-rata skor kelompok kontrol  
Sg = varians gabungan (kelompok eksperimen dan kontrol) 
S1
2
= varians kelompok eksperimen 
S2
2
= varians kelompok kontrol 
  = jumlah anggota sampel kelompok eksperimen 
  = jumlah anggota sampel kelompok kontrol 
Dengan kriteria pengujian: 
Tolak Ho jika thitung ttabel 
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Pengujian uji t ini dilakukan dengan tabel pada tahap signifikan 5% atau 
0,05, apabila harga t perhitungan lebih kecil dari harga t tabel atau thitung  ttabel  
maka Ho ditolak, sebaliknya jika harga hasil perhitungan lebih besar dari harga t 
pada tabel atau thitung ttabel maka Ha diterima.  
2. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 
Data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan 
pembelakjaran dianalisis dengan menggunakan persentase yang dapat diartikan 
sebagai persentase, yaitu rata-rata frekuensi setiap aspek pengamatan dibagi 
dengan jumlah rata-rata frekuensi semua aspek pengamatan dikali 100%. 
P = 
 
 
x 100%      (3.3) 
Keterangan: 
P     = Angka presentasi 
 = Freskuensi aktivitas guru dan peserta didik 
N    = Jumlah subjek keseluruhan.
9
 
Tabel 3.2 Nilai Persentase Observasi Guru dan Siswa 
Nilai Hasil Observasi Kriteria 
100% - 86% Sangat Baik 
85% - 76% Baik 
75% - 60% Cukup 
59% - 55% Kurang 
54% - 0 Sangat Kurang 
                                                             
 
9
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, Rajawali Press, 2003), hal. 40 
 9 
 
Tabel 3.3 Nilai Observasi Guru dan Siswa 
Nilai Hasil Observasi Kriteria 
4 Baik Sekali 
3 Cukup Baik 
2 Tidak Baik 
1 Sangat Tidak Baik 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016) 
hal. 170 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 05 November s/d 16 November 
2018 di MAN 1 Aceh Besar, Kabupaten Aceh Besar. Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI, yang terdiri dari 3 kelas (XI Mia-1, XI Mia-2, dan 
Mia-3) yang menjadi sampel yaitu kelas XI Mia-2 yang berjumlah 25 siswa 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI Mia-3 yang berjumlah 26 siswa sebagai 
kelas kontrol. Tujuan deskripsi penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap pemahaman konsep 
siswa. Pengukuran tersebut dilakukan dengan tes soal sebanyak 20 soal untuk 
mengukur pemahaman konsep siswa. 
 
B. Hasil Penelitian 
a. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil pemahaman konsep 
siswa untuk kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test Dan Post-test Siswa Kelas XI Mia-3 (Kelas Kontrol) 
No Nama 
Nilai 
Pre-test Post-test 
(1) (2) (3) (4) 
1 Afrida Nuriski 45 70 
2 Aulia Musfira 30 60 
3 Deswita Yolanda 40 60 
4 Erika Fitriani 40 60 
5 Lisya Miftahul Jannah 25 90 
6 Miftahul Jannah 30 80 
7 M. Heriansyah 25 55 
8 M. Hakam Syukur 40 60 
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9 M. Rasphan Arrazaq 20 65 
10 M. Sofyan Alwi 30 80 
11 Muammar 35 70 
12 Munawarah 25 60 
13 Nurul Izzati 30 80 
14 Putra Akasa 30 70 
15 Putri Bulqiah 60 75 
16 Ratna Wilis 35 90 
17 Rauzatul Jannah 45 80 
18 Rafiqa Zaharatina 50 75 
19 Reza Ramadhani 20 70 
20 Rafiqa Auliana 45 70 
21 Salsa Nabila 30 75 
22 Sri Wahyuni 45 75 
23 Tara Amaliana 55 90 
24 Ulli Zahrati 45 85 
25 Ulya Putri 50 85 
26 Zahrul Ramadhan 30 50 
 
b. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil pemahaman konsep 
siswa untuk kelas eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas XI Mia-2 (Kelas 
Eksperimen) 
No Nama 
Nilai 
Pre-test Post-test 
(1) (2) (3) (4) 
1 Ainul Husna 45 90 
2 Agus Rinaldi 55 60 
3 Ardika Zulfitra 25 75 
4 Az-zikri 20 70 
5 Dina Irhamna 25 75 
6 Eka Lidya Putri 30 80 
7 Fauzan 45 75 
8 Hafizh Maulana 30 75 
9 M. Alkausar 40 80 
10 M. Musyarafi 40 80 
11 Mirna Sulvia 45 95 
12 Mutawakil 45 80 
13 Munawarrah 35 80 
14 Nadia Ulfa 40 80 
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15 Nur Azmi 50 95 
16 Nurlita 40 85 
17 Putri Syuja Nadhila 45 85 
18 Rahma Yanti 35 95 
19 Rani Febriantika 15 65 
20 Rauzatur Rahma 25 90 
21 Silvia Riska Ranti 45 95 
22 Siti Azizah 30 85 
23 Uswatun Hasanah 45 85 
24 Zafira Lukman 45 85 
25 Zul Fikriansyah 45 55 
 
1. Pengolahan DataPemahaman Konsep  
a. Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol 
Data hasil pemahaman konsep siswa diperoleh melalui tes yang 
berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, setelah dilakukan pre-test, 
pada kelas kontrol didapat rentang atau sebaran dengan nilai tertinggi 60 dan nilai 
terendah 20, sehingga diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut: 
1) Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = nilai terbesar – nilai terkecil 
   = 60 – 20 
   = 40 
2) Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 26 
   = 1 + (3,3) 1,41 
   = 5,653 (diambil K = 6) 
 
3) Menentukan panjang kelas interval 
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Panjang Kelas (P) = 
           
               
 
   =
  
 
 
   = 6,66 (diambil P = 7) 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai Tes fi xi Xi
2 
fi xi fi xi
2
 
20 – 26 5 23 529 115 2645 
27 – 33 7 30 900 210 6300 
34 – 40 5 37 1369 185 6845 
41 – 47 4 44 1936 176 7744 
48 – 54 2 51 2601 102 5202 
55 – 61 2 58 3364 116 6728 
Jumlah 26 - - 904 35464 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Senin05 November 
2018) 
 
4) Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
      
    
 ̅ = 
   
   
 ̅ = 34,76 
5) Menentukan Varians (S2) 
S
2
 = 
                     
       
 
S
2
 = 
                   
         
 
S
2
 = 
              
       
 
S
2
 = 
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S
2
 = 161,30 
6) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)  
S  = √       
Sd = 12,70 
7) Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut 
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan yang dilakukan dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat. 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas 
Kontrol 
Nilai Tes Batas 
Kelas 
(Xi) 
Z-Score Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Ei Oi 
 19,5 -1,22 0,3888    
20 – 26    0,1434 3,7284 5 
 26,5 -0,66 0,2454    
27 – 33    0,2056 5,3456 7 
 33,5 -0,10 0,0398    
34 – 40    0,1374 3,5724 5 
 40,5 0,46 0,1772    
41 – 47    0,1689 4,3914 4 
 47,5 1,02 0,3461    
48 – 54    0,0968 2,5168 2 
 54,5 1,58 0,4429    
55 – 61    0,04091 1,06366 2 
 61,5 2,14 0,4838    
Jumlah      26 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Senin05 November 
2018) 
 
Keterangan :  
a. Menentukan Xi  adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
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Contoh : Nilai tes 20 – 0,5 = 19,5 
Contoh : Nilai tes 26 + 0,5 = 26,5 
b. Menghitung Z – Score : 
Z – Score = 
    ̅
  
, dengan  ̅  = 34,76 dan   = 12,47 
= 
          
     
 
= 
       
     
 
= -1,22 
c. Menghitung batas luas daerah : 
Dapat dilihat pada pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal 
standar dari O ke Z pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel  
Luas di Bawah Lengkung Kurva Normal 
dari O s/d Z  
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0,1 03,98 04,38 04,78 05,17 05,57 05,96 06,36 06,75 07,14 07,53 
0,4 15,54 15,91 16,28 16,64 17,00 17,36 17,72 18,08 18,44 18,79 
0,6 22,57 22,91 23,24 23,57 23,89 24,22 24,54 24,86 25,17 25,49 
1,0 34,13 34,38 34,61 34,85 35,08 35,31 35,54 35,77 35,99 36,21 
1,2 38,49 38,69 38,88 39,07 39,25 39,44 39,62 39,80 39,97 40,15 
1,5 43,32 43,45 43,57 43,70 43,82 43,94 44,06 44,19 44,29 44,41 
2,1 48,21 48,26 48,30 48,34 48,38 48,42 48,46 48,50 48,54 48,57 
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Misalkan Z – Score = 0,46 maka lihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 0,4 
(di atas ke bawah) dan kolom ke-6 (ke samping kanan). Jadi, diperoleh 17,72 = 
0,1772 
1. Luas daerah : 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya  
Contoh : 0,3888 – 0,2454 = 0,1434 
2. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah dikali banyak 
sampel 
Contoh : 0,1434 x 26 = 3,7284 
3. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga untuk 
mencari X
2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
   = ∑
        
 
  
 
    
                    
          
      
 
+ 
          
      
 
+ 
          
      
 
+ 
         
      
 
+ 
          
      
 
+ 
           
       
 
 
  0,433 + 0,512 + 0,57 + 0,034 + 0,106 + 0,824  
  2,47 
Hasil perhitungan X
2
hitung 2,47 adalah pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan 95% atau (  = 0,05) dan derajat kebebasan dk = k-1 = 6–1 = 5. Maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah X
2
(0,95) (5) = 11,07. Oleh karena 
X
2
hitung<X
2
tabel 2,47<11,07 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test 
siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-
kuadrat secara rinci disajikan pada Tabel 4.6  
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat 
A Banyak Kelas X
2
hitung X
2
tabel Kesimpulan 
0,05 6 2,47 11,07 Berdistribusi normal 
 
b. Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Data hasil pemahaman konsep siswa diperoleh melalui tes yang 
berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, setelah dilakukan pre-test, 
pada kelas eksperimen didapat rentang atau sebaran dengan nilai tertinggi 55 dan 
nilai terendah 15, sehingga diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut: 
1) Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = nilai terbesar – nilai terkecil 
   = 55 – 15 
   = 40 
2) Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 25 
   = 1 + (3,3) 1,39 
   = 5,587 (diambil K = 6) 
 
 
3) Menentukan panjang kelas interval 
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Panjang Kelas (P) = 
           
               
 
   =
  
 
 
   = 6,6 (diambil P = 7) 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas Eksperimen 
Nilai Tes fi xi Xi
2 
fi xi fi xi
2
 
15 – 21 1 18 324 18 324 
22 – 28 4 25 625 100 2500 
29 – 35 5 32 1024 160 5120 
36 – 42 4 39 1521 156 6084 
43 – 49 9 46 2116 414 19044 
50 – 56 2 53 2809 106 5618 
Jumlah 25   954 38680 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Jumat16 
November 2018) 
 
4) Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
      
    
 ̅ = 
   
   
 ̅ = 38,16 
5) Menentukan Varians (S2) 
S
2
 = 
                     
       
 
S
2
 = 
                   
         
 
S
2
 = 
              
       
 
S
2
 = 
     
   
 
S
2
 = 94,80 
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6) Menetukan simpangan baku (standar deviasi) 
S  = √      
Sd = 9,73 
7) Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut 
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan yang dilakukan dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat. 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Xi 
Z-Score Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Ei Oi 
 14,5 -2,48 0,4934    
15 – 21    0,0343 0,8575 1 
 21,5 -1,74 0,4591    
22 – 28    0,1153 2,8825 4 
 28,5 -1,01 0,3438    
29 – 35    0,2374 5,935 5 
 35,5 -0,27 0,1064    
36 – 42    0,0672 1,68 4 
 42,5 0,45 0,1736    
43 – 49    0,2074 5,185 9 
 49,5 1,18 0,3810    
50 – 56    0,0916 2,29 2 
 56,5 1,92 0,4726    
Jumlah      25 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Senin05 November 
2018) 
 
Keterangan :  
a. Menentukan Xi adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 15 – 0,5 = 14,5 
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Contoh : Nilai tes 55 + 0,5 = 21,5 
b. Menghitung Z – Score : 
Z – Score = 
    ̅
  
, dengan  ̅  = 38,16 dan   = 9,73 
= 
          
    
 
= 
       
    
 
= -2,48 
c. Menghitung batas luas daerah : 
Dapat dilihat pada pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal 
standar dari O ke Z pada tabel 4.9berikut: 
Tabel  
Luas di Bawah Lengkung Kurva Normal 
dari O s/d Z  
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0,2 07,93 08,32 08,71 09,10 09,48 09,87 10,26 10,64 11,03 11,41 
0,4 15,54 15,91 16,28 16,64 17,00 17,36 17,72 18,08 18,44 18,79 
1,0 34,13 34,38 34,61 34,85 35,08 35,31 35,54 35,77 35,99 36,21 
1,1 36,43 36,65 36,86 37,08 37,29 37,49 37,70 37,90 38,10 38,30 
1,7 45,54 45,64 45,73 45,82 45,91 45,99 46,08 46,16 46,25 46,33 
1,9 47,13 47,19 47,26 47,32 47,38 47,44 47,50 47,56 47,61 47,67 
2,4 49,18 49,20 49,22 40,25 49,27 49,29 49,31 49,32 49,34 49,36 
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Misalkan Z – Score = 0,45 maka lihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 0,4 
(di atas ke bawah) dan kolom ke-5 (ke samping kanan). Jadi, diperoleh 17,36 = 
0,1736 
1. Luas daerah : 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya  
Contoh : 0,4934 – 0,4591 = 0,0343 
2. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah dikali banyak 
sampel 
Contoh : 0,0343 x 25 = 0,8575 
3. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga untuk 
mencari X
2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
   = ∑
        
 
  
 
    
 
          
      
 
+ 
         
      
 
+ 
         
     
 
+ 
       
    
 
+ 
        
     
 
+ 
        
    
 
 
  0,023 + 0,38 + 0,14 + 3,20 + 2,80 + 0,036  
  6,57 
Hasil perhitungan X
2
hitung6,57 adalah pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan 95% atau (  = 0,05) dan derajat kebebasan dk = k-1 = 6–1 = 5. Maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah X
2
(0,95) (5) = 11,07 oleh karena 
X
2
hitung<X
2
tabel6,57<11,07maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-
testsiswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-
kuadrat secara rinci disajikan pada Tabel 4.10  
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Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat 
A Banyak Kelas X
2
hitung X
2
tabel Kesimpulan 
0,05 6 6,57 11,07 Berdistribusi normal 
  
c. Perhitungan Uji Homogenitas Varians 
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 
berlaku bagi populasi. 
Berdasarkan hasil nilai pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka 
diperoleh  ̅= 34,76 dan S2 = 161,30 untuk kelas kontrol sedangkan untuk kelas 
eksperimen  ̅= 38,16 dan S2 = 94,80 
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas 
varians dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
F = 
              
              
 
= 
      
     
 
 = 1,70 
Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
F > F = F (0,05) (26-1, 25-1) 
  = F (0,05) (25,24) 
  = 1,96 
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,70< 1,96 maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua varian homogen untuk data nilai pre-test. 
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2. Pengolahan Data Post test 
a. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol 
Data hasil pemahaman konsep siswa diperoleh melalui tes yang 
berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, setelah dilakukan post-test, 
pada kelas kontrol didapat rentang atau sebaran dengan nilai tertinggi 90 dan nilai 
terendah 50, sehingga diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut: 
1) Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = nilai terbesar – nilai terkecil 
    = 90 – 50 
    = 40 
2) Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 26 
    = 1 + (3,3) 1,41 
    = 5,653 (diambil K = 6) 
3) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
           
               
 
    =
  
 
 
    = 6,66 (diambil P = 7) 
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol 
No Nilai Tes fi xi Xi
2 
fi xi fi xi
2
 
1 50 – 56 2 53 2809 106 5618 
2 57 – 63 5 60 3600 300 18000 
3 64 – 70 6 67 4489 402 26934 
4 71 – 77 4 74 5476 296 21904 
5 78 – 84 4 81 6561 324 26244 
6 85 – 91 5 88 7744 440 38720 
Jumlah 26   1868 137420 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Jumat16 
November 2018) 
 
4) Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
      
    
 ̅ = 
    
   
 ̅ = 71,84 
5) Menentukan Varians (S2) 
S
2
 = 
                     
       
 
S
2
 = 
                     
         
 
S
2
 = 
                
       
 
S
2
 = 
     
   
 
S
2
 = 128,45 
6) Menetukan simpangan baku (standar deviasi) 
S  = √       
Sd = 11,33 
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7) Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol 
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut 
dilakukan pengujian kenormalan data tersebut. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan yang dilakukan dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat. 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Interval 
Batas Kelas 
Xi 
Z-Score Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Ei Oi 
 49,5 -1,97 0,4756    
50 – 56    0,0641 1,6666 2 
 56,5 -1,35 0,4115    
57 – 63    0,1148 2,9848 5 
 63,5 -0,73 0,2967    
64 – 70    0,2529 6,5754 6 
 70,5 -0,11 0,0438    
71 – 77    0,1441 3,7466 4 
 77,5 0,49 0,1879    
78 – 84    0,1786 4,6436 4 
 84,5 1,11 0,3665    
85 – 91    0,0917 2,3842 5 
 91,5 1,73 0,4582   
Jumlah      26 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Jumat16 
November 2018) 
 
Keterangan :  
a. Menentukan Xi  adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 50 – 0,5 = 49,5 
Contoh : Nilai tes 56 + 0,5 = 56,5 
b. Menghitung Z – Score : 
Z – Score = 
    ̅
  
, dengan  ̅  = 71,84 dan   = 11,33 
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= 
          
     
 
= 
      
     
 
= -1,97 
c. Menghitung batas luas daerah : 
Dapat dilihat pada pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung 
normal standar dari O ke Z pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel  
Luas di Bawah Lengkung Kurva Normal 
dari O s/d Z  
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0,1 03,98 04,38 04,78 05,17 05,57 05,96 06,36 06,75 07,14 07,53 
0,4 15,54 15,91 16,28 16,64 17,00 17,36 17,72 18,08 18,44 18,79 
0,7 25,80 26,11 26,42 26,73 27,03 27,34 27,64 27,94 28,23 28,52 
1,1 36,43 36,65 36,86 37,08 37,29 37,49 37,70 37,90 38,10 38,30 
1,3 40,32 40,49 40,66 40,82 40,99 41,15 41,31 41,47 41,62 41,77 
1,7 45,54 45,64 45,73 45,82 45,91 45,99 46,06 46,16 46,25 46,33 
1,9 47,13 47,19 47,26 47,32 47,38 47,44 47,50 47,56 47,61 47,67 
 
Misalkan Z – Score = 0,49 maka lihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 0,4 
(di atas ke bawah) dan kolom ke-9 (ke samping kanan). Jadi, diperoleh 18,79 = 
0,1879 
1. Luas daerah : 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 
sebelumnya  
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Contoh : 0,4756 – 0,4115= 0,0641 
2. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah dikali banyak 
sampel 
Contoh : 0,0641 x 26 = 1,6666 
3. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga 
untuk mencari X
2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
   = ∑
        
 
  
 
    
                           
          
      
 
+ 
          
       
 
+ 
          
      
 
+ 
          
      
 
+ 
          
      
 
+ 
         
      
 
 
   0,0666 + 1,3605+ 0,0503 + 0,0171 + 0,0891 + 2,8698  
   4,45 
Hasil perhitungan X
2
hitung 4,45 adalah pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan 95% atau (  = 0,05) dan derajat kebebasan dk = k-1 = 6–1 = 5. Maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah X
2
(0,95) (5) = 11,07 oleh karena 
X
2
hitung<X
2
tabel 4,45<11,07 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test 
pemahaman konsep siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-
kuadrat secara rinci disajikan pada Tabel 4.14 
Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat 
A Banyak Kelas X
2
hitung X
2
tabel Kesimpulan 
0,05 6 4,45 11,07 Berdistribusi normal 
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b. Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen 
Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan 
ganda sebanyak 20 butir soal, setelah dilakukan post-test, pada kelas eksperimen 
didapat rentang atau sebaran dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55, 
sehingga diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut: 
1) Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = nilai terbesar – nilai terkecil 
    = 95 – 55 
    = 40 
2) Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 25 
    = 1 + (3,3) 1,39 
    = 5,587 (diambil K = 6) 
3) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
           
               
 
    =
  
 
 
    = 6,6 (diambil P = 7) 
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Siswa Kelas 
Eksperimen 
No Nilai Tes fi xi Xi
2 
fi xi fi xi
2
 
1 55 - 61 2 58 3364 116 6728 
2 62 – 68 1 65 4225 65 54225 
3 69 – 75 5 72 5184 360 25920 
4 76 – 82 6 79 6241 474 37446 
5 83 – 89 5 86 7396 430 36980 
6 90 - 96 6 93 8649 558 51894 
Jumlah 25   2003 163193 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Jumat16 
November 2018) 
 
4) Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
      
    
 ̅ = 
    
   
 ̅ = 80,12 
5) Menentukan Varians (S2) 
S
2
 = 
                     
       
 
S
2
 = 
                     
         
 
S
2
 = 
                
       
 
S
2
 = 
     
   
 
S
2
 = 113,03 
6) Menetukan simpangan baku (standar deviasi) 
S  = √       
Sd = 10,63 
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7) Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih 
lanjut dilakukan pengujian kenormalan data tersebut. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan yang dilakukan dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat. 
Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Xi 
Z-Score Batas Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Ei Oi 
 54,5 -2,43 0,4025    
55 – 61    0,0566 1,415 2 
 61,5 -1,74 0,4591    
62 – 68    0,0970 2,425 1 
 68,5 -1,09 0,3621    
69 – 75    0,1921 4,8025 5 
 75,5 -0,44 0,1700    
76 – 82    0,0829 2,0725 6 
 82,5 0,22 0,0871    
83 – 89    0,2235 5,5875 5 
 89,5 0,88 0,3106    
90 – 96    0,1288 3,22 6 
  96,5 1,55 0,4394    
Jumlah      25 
(Sumber: Hasil penelitian di kelas kontrol MAN 1 Aceh Besar, Jumat16 
November 2018) 
 
Keterangan :  
a. Menentukan Xi  adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 55 – 0,5 = 54,5 
Contoh : Nilai tes 61 + 0,5 = 61,5 
b. Menghitung Z – Score : 
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Z – Score = 
    ̅
  
, dengan  ̅  = 80,12 dan   = 10,63 
= 
          
     
 
= 
       
     
 
= -2,43 
c. Menghitung batas luas daerah : 
Dapat dilihat pada pada daftar F lampiran luas di bawah lengkung 
normal standar dari O ke Z pada tabel 4.17 berikut: 
Tabel  
Luas di Bawah Lengkung Kurva Normal 
dari O s/d Z  
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0,2 07,93 08,32 08,71 09,10 09,48 09,87 10,26 10,64 11,03 11,41 
0,4 15,54 15,91 16,28 16,64 17,00 17,36 17,72 18,08 18,44 18,79 
0,8 28,81 29,10 29,39 29,67 29,95 30,23 30,51 30,78 31,06 31,33 
1,0 34,13 34,38 34,61 34,85 35,08 35,31 35,54 35,77 35,99 36,21 
1,5 43,32 43,45 43,57 43,70 43,82 43,94 44,06 44,19 44,29 44,41 
1,7 45,54 45,64 45,73 45,82 45,91 45,99 46,08 46,16 46,25 46,33 
2,4 49,18 49,20 49,22 40,25 49,27 49,29 49,31 49,32 49,34 49,36 
 
Misalkan Z – Score = 0,44 maka lihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 0,4 
(di atas ke bawah) dan kolom ke-4 (ke samping kanan). Jadi, diperoleh 17,00 = 
0,1700 
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1. Luas daerah : 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 
sebelumnya  
Contoh : 0,4025 – 0,4591 = 0,0566 
2. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah dikali banyak 
sampel 
Contoh : 0,0566 x 25 = 1,415 
3. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga 
untuk mencari X
2
 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 
   = ∑
        
 
  
 
    
  
         
     
 
+ 
         
     
 
+ 
          
      
 
+ 
          
      
 
+ 
         
      
 
+ 
       
    
 
 
   0,241 + 0,837 + 0,0081 + 7,442 + 0,061+ 2,400 
  10,98 
Hasil perhitungan X
2
hitung 10,98 adalah pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan 95% atau (  = 0,05) dan derajat kebebasan dk = k-1 = 5–1 = 11,07. 
Maka dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah X
2
(0,95) (5) = 11,07 oleh karena 
X
2
hitung<X
2
tabel10,98<11,07 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test 
siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji Chi-
kuadrat secara rinci disajikan pada Tabel 4.18  
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Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Chi-Kuadrat 
A Banyak Kelas X
2
hitung X
2
tabel Kesimpulan 
0,05 6 10,98 11,07 Berdistribusi normal 
 
c. Perhitungan Uji Homogenitas Varians 
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 
berlaku bagi populasi. 
Berdasarkan hasil nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
maka diperoleh  ̅= 71,84 dan S2 = 128,45 untuk kelas kontrol sedangkan untuk 
kelas eksperimen  ̅= 80,12 dan S2 = 113,03. 
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas 
varians dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
F = 
              
              
 
= 
     
     
 
= 1,13 
Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
F > F = F (0,05) (26-1, 25-1) 
 = F (0,05) (25,24) 
  = 1,96 
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,13< 1,96 maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua varian homogen untuk data nilaipost-test. 
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3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf 
signifikan   = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
Ha :   >   
Ho :    =   
Keterangan: 
Ha : (  >    Terdapat perbedaan penggunaan model kooperatif tipe Snowball 
Throwing terhadap pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. 
Ho : (   =  ) Tidak terdapat perbedaan penggunaan model kooperatif tipe 
Snowball Throwingterhadap pemahaman konsep siswa pada kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test siswa 
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 
data post-test untuk kelas kontrol (  ̅) = 71,84 dan S1 = 11,33. Sedangkan untuk 
kelas eksperimen  ̅= 80,12 dan S1 = 10,63. Untuk menghitung nilai deviasi 
gabungan ke dua sampel maka diperoleh: 
S
2
 = 
        
           
 
         
 
S
2
 = 
                       
         
 
S
2
 = 
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S
2
 = 
             
  
 
S
2
 = 
      
  
 
S
2 
= 10,98 
S  = √      
S  = 3,31 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 3,31 maka dapat dihitung 
nilai uji-t sebagai berikut: 
              
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
 √
 
  
 
 
  
      
                 
             
    √
 
   
 
  
 
=
    
    √
 
  
 
 
  
 
  = 
    
    √          
 
  =  
    
    √     
 
           = 
    
             
 
 = 
    
    
 
 = 2,31 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka 
diperoleh hasil thitung = 2,31. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2-2), dk = 
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(26+25-2) = 49 pada taraf signifikan   = 0,05 maka dari tabel distribusi t 
diperoleh nilai t(0,05)(49) = 1,67. Karena thitung > ttabel yaitu 2,31 > 1,67 dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi kalor dan perpindahan kalor di kelas XI 
MAN 1 Aceh Besar. 
4. Data Aktifitas Guru dan Peserta Didik dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Snowball Throwing 
 
a. Aktivitas Guru 
Aktivitas guru yang diamati oleh observer adalah keterlaksanaan guru 
dalam menyajikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing pada materi kalor dan perpindahan kalor 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil pengamat 
terhadap aktivitas guru secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.19 
Tabel 4.19 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  
No Aspek yang diamati 
Pengamat I 
RPP 
1 
RPP 
2 
RPP 
3 
Rata-
rata 
Kategori 
Penilaian 
 1 
Kegiatan Awal 
a. Guru membuka dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4 4 4 4,00 
Baik 
Sekali 
b. Guru memotivasi siswa dengan 
menghubungkan pelajaran sebelumnya 
dan menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran 
4 4 4 4,00 
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2 
Kegiatan Inti 
c. Guru menyampaikan materi pelajaran 
dan membagi kelompok 
4 4 4 4,00 
Baik 
Sekali 
d. Guru memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk menyampaikan materi 
kepada ketua kelompok 
4 3 4 3,6 
e. Guru menyuruh ketua kelompok 
kembali ke kelompoknya 
4 4 4 4,00 
f. Guru memberikan lembar kertas kepada 
siswa dan menyuruh siswa membuat 
satu pertanyaan 
3 4 4 3,6 
g. Guru menyuruh siswa membuat lembar 
kertas seperti bola 
3 3 3 3,00 
Cukup 
Baik 
h. Guru menyuruh siswa melempar lembar 
kertas (yang berbentuk bola) dari satu 
siswa ke siswa lain, siswa yang 
mendapat lemparan tersebut menjawab 
pertanyaan yang ada di lembar kertas 
3 3 3 3,00 
Cukup 
Baik 
i. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
tertulis di kertas yang berbentuk bola 
secara bergantian  
4 4 3 3,6 
Baik 
Sekali 
3 
Kegiatan Akhir 
j. Guru mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya serta memberikan penegasan 
4 3 4 3,6 
Baik 
Sekali 
k. Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa 
3 4 4 3,6 
l. Guru memberikan penghargaan 3 4 4 3,6 
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kelompok 
Jumlah 43 44 45   
 
Skor ideal = Banyak uraian aktivitas guru x Banyak skala likert 
 = 12 item x 4 skala 
 = 48 
Nilai = 
        
 
 x 100% 
= 
  
  
 x 100% 
= 89,58% 
Nilai Rata-rata = 
                                   
 
 
 = 
                    
 
 
 = 91,64% 
b. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa yang diamati oleh observerselama proses pembelajaran 
berlangsung dengan memberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing pada materi kalor dan perpindahan kalor sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil pengamat terhadap aktivitas 
siswa secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.20 
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Tabel 4.20 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
No Aspek yang diamati 
Pengamat I 
RPP 
1 
RPP 
2 
RPP 
3 
Rata-
rata 
Kategori 
Penilaian 
 1 
Kegiatan Awal 
a. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
4 3 3 3,3 
Baik 
Sekali 
b. Siswa menjawab pertanyaan guru pada 
apersepsi atau memberikan pertanyaan 
pada kegiatan motivasi serta 
mendengarkan langkah-langkah 
pembelajaran. 
4 4 3 3,6 
Baik 
Sekali 
2 
Kegiatan Inti 
c. Siswa duduk menurut kelompok 
masing-masing 
3 4 4 3,6 
Baik 
Sekali 
d. Ketua kelompok menuju ke meja guru 
untuk mendengarkan materi 
3 3 4 3,3 
Baik 
Sekali 
e. Ketua kelompok kembali kekelompok 
untuk menyampaikan materi 
3 3 3 3,00 
Cukup 
Baik 
f. Siswa menerima lembar kertas dan 
membuat satu pertanyaan. 
4 4 3 3,6 
Baik 
Sekali 
g. Siswa membuat lembar kertas seperti 
bola 
3 4 4 3,6 
h. Siswa melempar lembar kertas seperti 
bola dari satu siswa ke siswa yang lain  
3 3 4 3,3 
i. Siswa menjawab pertanyaan yang 
tertulis di kertas yang berbentuk bola 
3 3 3 3,00 
Cukup 
Baik 
3 
Kegiatan Akhir 
j. Siswa menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami kepada guru kemudian siswa 
menyimpulkan hasil pelajaran serta 
mendengarkan penegasan dari guru. 
3 3 4 3,3 
Baik 
Sekali 
k. Siswa mengerjakan evaluasi yang 3 4 4 3,6 BaikSekal
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diberikan oleh guru. i 
l. Siswa mendengarkan penghargaan dari 
guru 
4 3 3 3,3 
Baik 
Sekali 
Jumlah 40 41 42   
 
Skor ideal  = Banyak uraian aktivitas peserta didik x Banyak skala likert 
 = 12 item x 4 skala 
 = 48 
Nilai = 
        
 
 x 100% 
= 
  
  
 x 100% 
= 83,33% 
Nilai Rata-rata = 
                                 
 
 
 = 
                    
 
 
 = 85,41% 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pemahaman Konsep 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design 
dengan desain penelitian Nonequivalen Control Group Design, dimana sampel 
diambil dari dua kelas yaitu kelas XI Mia-3 dengan jumlah siswa 26 orang sebagai 
kelas kontrol dan kelas XI Mia-2 dengan jumlah siswa 25 orang sebagai kelas 
eksperimen. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingterhadap pemahaman 
konsep siswa pada materi kalor dan perpindahan kalor. 
Data hasil pemahaman konsep siswa pada materi kalor dan perpindahan 
kalor diperoleh dengan menggunakan instrumen tes. Tes tersebut terdiri dari post-
test dengan jumlah soal sebanyak 20 butir yang berbentuk pilihan ganda (Multiple 
Choice) yang berkaitan dengan materi kalor dan perpindahan kalor. Post-
testdilakukan setelah perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing. Pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari hasil uji-t yang 
digunakan setelah pengumpulan data, kemudian diolah dan dilakukan pengujian 
hipotesis menggunakan statistik uji-t, didapat thitung = 2,31dengan (dk) = 49 pada 
taraf signifikan   = 0,05 maka dari tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,05)(49) = 1,67 
dimana yaitu 2,31 > 1,67. Sehingga menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan 
Ha diterima.  
Setelah penelitian dilakukan dan diberi perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 95 dan nilai terendah 55. Persentase peningkatan 
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pemahaman konsep siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwingdapat dilihat pada gambar 4.1 
 
Gambar 4.1: Grafik Pemahaman Konsep Siswa Pada Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Menurut Istarani menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing dapat digunakan untuk memberikan konsep pemahaman 
materi yang sulit kepada siswa. Selain itu, Snowball Throwing juga dapat melatih 
siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan 
pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Sehingga siswa terlibat 
aktif selama proses pembelajaran.
1
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Pada saat proses pembelajaran berlangsung,siswaterlihat 
lebih tanggap dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, disebabkan oleh 
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Dimana pada saat guru 
membentuk kelompok belajar dan memberikan lembar kertas pertanyaan, siswa 
                                                             
 
1
Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif,  (Medan: Media Persada, 2014), h. 293 
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terlihat antusias dalam melempar kertas pertanyaan kepada temannya dan 
menjawab pertanyaan yang terdapat pada lembar kertas tersebut.Sehingga model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat membuat siswa lebih aktif 
dan minat belajarnya semakin bertambah sehingga pemahaman konsepnya pun 
meningkat. 
Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing dapat berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dw 
Ayu Pamela,dkk yang menyatakan bahwasanya dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwingdapat berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep siswa daripada pemahaman konsep siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu Fhitung = 
13,02 > Ftabel = 4,08.
2
Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwingberpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. 
2. Aktivitas Guru  
Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas guru pada tabel 4.19 dapat 
dilihat bahwa aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada 
materi kalor dan perpindahan kalor di MAN 1 Aceh Besar mengalami 
peningkatan di setiap pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari persentese aktivitas 
guru pada pertemuan pertama mencapai 89,58% (Sangat Baik), pada pertemuan 
                                                             
 
2
Dw Ayu Pamella,dkk. 2014, Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing dan 
Motivasi Belajar Terhadap Pemahaman Konsep IPA, (Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha 
Singaraja Indonesia), Vol. 2, No. 1, Hal.7 
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kedua mencapai 91,6% (Sangat Baik), dan pada pertemuan ketiga mencapai 
93,75% (Sangat Baik). 
Aktivitas guru juga dapat dilihat berdasarkan sintak pembelajarannya 
yaitu pada Fase I: Pendahuluan, yang terdapat pada poin a dan b yang diberi nilai 
oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 4,00 (Baik Sekali). Hal ini disebabkan 
guru membuka pembelajaran dan memotivasi siswa dengan sangat baik serta 
dapat mengaitkan pelajaran sebelumnya; Fase II: Pembentukan kelompok, yang 
terdapat pada poin cdiberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 4,00 (Baik 
Sekali). Hal ini disebabkan guru membentuk masing-masing kelompok dengan 
tertib;Fase III:Menyampaikan materi, yang terdapat pada poin ddiberi nilai oleh 
pengamat mencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali). Hal ini disebabkan guru 
menyampaikan materi pada masing-masing ketua kelompok secara terarah; Fase 
IV:Membagikan lembar kertas, yang terdapat pada poin fdiberi nilai oleh 
pengamatmencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali). Hal ini disebabkan guru 
membagikan lembar kertas kepada siswa dengan tertib; Fase V:Lembar kertas 
dibuat seperti bola dan dilempar ke peserta didik lainnya, yang terdapat pada poin 
hdiberi nilai oleh pengamatmencapai nilai rata-rata 3,00 (Baik). Hal ini 
disebabkan pada saat guru menyuruh siswa untuk melempar kertas pertanyaan 
kepada siswa lain, mereka sebagian besar bermain saat melakukan lemparan 
kertas pertanyaan tersebut; dan Fase VI:Menjawab pertanyaan, yang terdapat pada 
poin idiberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali). Hal ini 
disebabkan guru memberikan kesempatan menjawab pertanyaan kepada siswa 
secara terarah. 
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3. Aktivitas Siswa 
Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas peserta didik pada tabel 4.20 
dapat dilihat bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
pada materi kalor dan perpindahan kalor di MAN 1 Aceh Besar mengalami 
peningkatan di setiap pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari persentese aktivitas 
siswa pada pertemuan pertama mencapai 83,33% (Baik), pertemuan kedua 
mencapai 85,41% (Baik), dan pertemuan ketiga mencapai 87,5% (Sangat Baik).  
Aktivitas siswa juga dapat dilihat berdasarkan sintak pembelajarannya 
yaitu pada Fase I: Pendahuluan, yang terdapat pada poin a dan b yang diberi nilai 
oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,3 (Baik). Hal ini disebabkan ketika guru 
membuka pembelajaran dan memotivasi siswa, sebagian siswanya kurang 
mendengarkan penjelasan guru; Fase II: Pembentukan kelompok, yang terdapat 
pada poin cdiberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali). 
Hal ini disebabkan ketika guru membentuk kelompok, siswanya sangat antusias 
dalam membentuk kelompok belajar; Fase III: Menyampaikan materi, yang 
terdapat pada poin ddiberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,3 (Baik). 
Hal ini disebabkan ketika guru menyampaikan materi kepada masing-masing 
ketua kelompok, sebagian dari mereka ada yang tidak mendengarkan penjelasan 
materi yang disampaikan oleh guru; Fase IV: Membagikan lembar kertas, yang 
terdapat pada poin fdiberi nilai oleh pengamatmencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik 
Sekali). Hal ini disebabkan ketika guru membagikan lembar kertas, siswa 
menerima lembar kertas tersebut dengan tertib; Fase V: Lembar kertas dibuat 
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seperti bola dan dilempar ke peserta didik lainnya, yang terdapat pada poin 
hdiberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,3 (Baik). Hal ini disebabkan 
ketika guru menyuruh siswa untuk melemparkan kertas pertanyaan, sebagian dari 
mereka bermain saat melakukan lemparan kertas pertanyaan tersebut kepada 
temannya; dan Fase VI: Menjawab pertanyaan, yang terdapat pada poin idiberi 
nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,00 (Baik). Hal ini disebabkan ketika 
guru memberikan kesempatan menjawab pertanyaan, sebagian siswa kurang 
antusias dalam menjawab pertanyaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap pemahaman konsep 
siswa pada materi kalor dan perpindahan kalor di kelas XI MAN 1 Aceh Besar, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi kalor dan perpindahan kalor 
yang diperoleh dengan menggunakan statistik uji-t yang menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel 2,31 > 1,67. 
2. Aktivitas guru yang dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung 
sudah mencerminkan kriteria model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwingpada materi kalor dan perpindahan kalor. Hal ini dapat dilihat dari 
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, yaitu pada Fase I: 
Pendahuluan, yang terdapat pada poin a dan b yang diberi nilai oleh pengamat 
mencapai nilai rata-rata 4,00 (Baik Sekali); Fase II: Pembentukan kelompok, 
yang terdapat pada poin c diberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 
4,00 (Baik Sekali); Fase III: Menyampaikan materi, yang terdapat pada poin 
d diberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali); Fase 
IV: Membagikan lembar kertas, yang terdapat pada poin f diberi nilai oleh 
pengamat mencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali); Fase V: Lembar kertas 
dibuat seperti bola dan dilempar ke peserta didik lainnya, yang terdapat pada 
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poin h diberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,00 (Baik); dan 
Fase VI: Menjawab pertanyaan, yang terdapat pada poin i diberi nilai oleh 
pengamat mencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali). Aktivitas siswa yaitu 
pada Fase I: Pendahuluan, yang terdapat pada poin a dan b yang diberi nilai 
oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,3 (Baik); Fase II: Pembentukan 
kelompok, yang terdapat pada poin c diberi nilai oleh pengamat mencapai 
nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali); Fase III: Menyampaikan materi, yang 
terdapat pada poin d diberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,3 
(Baik); Fase IV: Membagikan lembar kertas, yang terdapat pada poin f diberi 
nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,6 (Baik Sekali); Fase V: 
Lembar kertas dibuat seperti bola dan dilempar ke peserta didik lainnya, yang 
terdapat pada poin h diberi nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,3 
(Baik); dan Fase VI: Menjawab pertanyaan, yang terdapat pada poin i diberi 
nilai oleh pengamat mencapai nilai rata-rata 3,00 (Baik). 
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 
1. Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing pada proses pembelajaran fisika. 
2. Dalam penelitian ini materi yang menjadi pokok bahasan adalah kalor dan 
perpindahan kalor. Maka diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat 
menerapkan materi yang lain. 
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3. Peneliti lain sebaiknya menggunakan pengalokasian waktu dengan baik 
sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa terlaksana dengan 
sempurna. 
4. Dapat menjadi bahan masukan bagi pengajar tentang model pembelajaran 
yang inovatif dan efektif, sehingga dalam proses belajar mengajar tidak 
terpaku pada satu model pembelajaran saja. 
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